
ii

  HUBUNGAN ANTARA SOCIAL COMPARISON
DENGAN SUBJECTIVE WELL-BEING

PADA MAHASISWA PENGUSAHA

SKRIPSI

Oleh :
Ayu Nabila Putri Rhasi
NIM: 214103050012

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER

FAKULTAS DAKWAH
JUNI 2025



i

HUBUNGAN ANTARA SOCIAL COMPARISON
DENGAN SUBJECTIVE WELL-BEING

PADA MAHASISWA PENGUSAHA

SKRIPSI

Diajukan kepada Universitas Islam Negeri
Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh
gelar Sarjana Psikologi (S. Psi)

Fakultas Dakwah
Program Studi Psikologi Islam

Oleh:
Ayu Nabila Putri Rhasi
NIM: 214103050012

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER

FAKULTAS DAKWAH
JUNI 2025



ii

HUBUNGAN ANTARA SOCIAL COMPARISON
DENGAN SUBJECTIVE WELL-BEING

PADA MAHASISWA PENGUSAHA

SKRIPSI

Diajukan kepada Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 
Untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh

Gelar Sarjana Psikologi (S.Psi)
Fakultas Dakwah

Program Studi Psikologi Islam

Oleh:

Ayu Nabila Putri Rhasi
NIM: 214103050012

Disetujui Pembimbing:

Nurin Amalia Hamid, S.Psi., M.Psi.T
NIP. 199505132022032002

HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING





iv

MOTTO

Pandanglah orang yang berada di bawah kalian, jangan memandang yang ada di 
atas kalian. Hal itu lebih layak membuat kalian tidak mengingkari nikmat Allah 
yang ada pada kalian. (HR. Al-Bukhari (6490) & Muslim (2963).

*

* -



v

PERSEMBAHAN

Sujud dan syukur kepada Allah SWT yang tiada henti senantiasa 

melimpahkan kasih dan sayang-Nya, sampai pada akhirnya skripsi ini dapat 

terselesaikan. Sholawat serta salam, tidak lupa saya haturkan kepada baginda Nabi 

Muhammad SAW, atas perjuangannya dalam membawa perubahan zaman 

sehingga penulis dapat menikmati indahnya ilmu pendidikan.

Rasa bahagia penulis sampaikan karena telah menyelesaikan tugas akhir 

skripsi dengan berbagai perjuangan hingga pengorbanannya dari segi materi, 

pikiran, tenaga, dan waktu. Maka skripsi ini saya persembahkan dengan tulus hati 

kepada :



vi



vii

KATA PENGANTAR

-

Nya, sehingg

antara Social Comparison dengan Subjective Well-Being pada Mahasiswa 

Sarjana Psikologi pada Progam Studi Psikologi Islam Fakultas Dakwah 

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember.

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menyadari bahwa tanpa adanya 

bimbingan, dukungan, dan bantuan dari berbagai pihak, skripsi ini tidak akan 

dapat terselesaikan dengan baik. Oleh karena itu, penulis mengucapkan terma 

kasih yang sebesar-besarnya kepada :

1. Bapak Prof. Dr. H. Hepni, S. Ag., M.M., CPEM. selaku Rektor 

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember.

2. Bapak Dr. Fawaizul Umam. M,Ag. Selaku Dekan Fakultas Dakwah

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember.

3. Bapak Uun Yusufa, M.A, Selaku Wakil Dekan I Fakultas Dakwah yang 

telah memberikan izin untuk mengadakan penelitian ini.

4. Ibu Arrumaisha Fitri, M.Psi. Selaku Ketua Program Studi Psikologi Islam, 

Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember.

5. Ibu Anugrah Sulistiyowati, S.Psi., M.Psi., Psikolog, selaku Dosen 

Pembimbing Akademik yang selalu memberikan bimbingan dan memberi 

motivasi kepada penulis.



viii

6. Ibu Nurin Amalia Hamid, S.Psi, M.Psi.T selaku dosen pembimbing 

skripsi yang dengan sabar dan telaten membimbing peneliti dari awal 

hingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini. Terimakasih telah 

meluangkan waktu, tenaga, serta pikiran di tengah-tengah kesibukannya. 

Semoga ilmu yang telah diberikan dapat bermanfaat dan barokah bagi 

saya dan orang disekitar saya di dunia maupun di akhirat, dan tentunya 

menjadi perantara untuk mendapatkan ridho di surgaNya kelak.

7. Seluruh dosen UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember bersama staff, 

khususnya bapak ibu dosen program studi psikologi islam yang telah 

menyalurkan ilmunya kepada saya sehingga dapat menyelesaikan skripsi 

tepat waktu serta menjadi pengganti orang tua saya selama melaksanakan 

pendidikan.



ix

ABSTRAK

Ayu Nabila P.R., 2025: Hubungan antara Social Comparison dengan Subjective 
Well-Being pada Mahasiswa Pengusaha.
Kata Kunci : Social Comparison, Subjective Well-Being, Mahasiswa 
Pengusaha

Penelitian ini dilatar belakangi dengan adanya dua peran mahasiswa dan 
pengusaha dapat memicu tantangan baru sebagai mahasiswa dan pengusaha. 
Lingkungan bisnis yang dinamis dan kompetitif membuat mahasiswa pengusaha 
menghadapi sebuah ketidakpastian dan memicu timbulnya stress. Salah satu cara 
untuk mencapai keberhasilan sebagai mahasiswa pengusaha adalah dengan 
memiliki subjective well-being yang baik. Salah satu faktor yang mempengaruhi 
subjective well-being adalah social comparison.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah terdapat hubungan 
yang signifikan antara social comparison of  ability dengan subjective well-being 
pada mahasiswa pengusaha dan apakah terdapat hubungan yang signifikan antara
social comparison of  opinion dengan subjective well-being pada mahasiswa 
pengusaha.

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan apakah terdapat hubungan 
antara dua dimensi social comparison yaitu perbandingan kemampuan (ability) 
dan perbandingan opini (opinion) dengan tingkat subjective well-being pada 
populasi mahasiswa yang juga aktif sebagai pengusaha.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif jenis 
korelasional. Sampel yang digunakan dalam penelitian yaitu 115 mahasiswa 
pengusaha dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling. Data 
penelitian dikumpulkan menggunakan angket atau kuesioner dengan teknik 
analisis korelasi Product Moment Pearson menggunakan perangkat lunak IBM
SPSS 25 for windows.

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 
social comparison of opinion dengan subjective well-being pada mahasiswa 
pengusaha dengan nilai sig (2-tailed) sebesar 0,020 < 0,05. Namun, tidak terdapat 
hubungan yang signifikan antara social comparison of ability dengan subjective 
well-being pada mahasiswa pengusaha yaitu nilai sig (2-tailed) sebesar 0,080 >
0,05.
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penelitian serta menunjukkan orisinalitas dari penelitian. Penelitian yang 

mempunyai relasi atau keterikatan dengan kajian ini antara lain :
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No.
Nama dan 

Judul 
Penelitian

Hasil Persamaan Perbedaan

1. Serly 
Anggraini 
(2021) yang 
berjudul 

Social 
Comparison
dengan Life 
Satisfaction
Pada Wanita 
Dewasa Awal 
Pengguna 

Hasil 
penelitian 
menunjukkan 
adanya 
hubungan 
antara social 
comparison 
dengan life 
satisfaction 
pada wanita 
dewasa awal 
pengguna 
TikTok 
dengan nilai 
koefisiensi 
korelasi dua 
variabel 
sebesar -0.281 
yang berarti 
bahwa 
terdapat 
hubungan 
negatif yaitu 
semakin tinggi 
social 
comparison 
maka semakin 
rendah life 
satisfaction, 
begitupun 
sebaliknya.

Meneliti tentang 
hubungan social 
comparison dengan 
life satisfaction. Life 
satisfaction 
memiliki pengertian 
yang hampir sama 
dengan subjective 
well-being.

a. Fokus 
penelitian 
mengarah pada 
wanita dewasa 
awal pengguna 
TikTok.
b. Variabel (Y) 
yaitu life 
satisfaction
hanya berfokus 
pada aspek 
kognitif.

2. Nayla 
Kharunnisa 
(2024) yang 
berjudul 

Makna Hidup 
dan 
Perbandingan 
Sosial 
terhadap 
Subjective 

Hasil 
penelitian 
menunjukkan 
dari sembilan 
independent 
variable hanya 
terdapat tiga 
variabel yang 
memiliki 
pengaruh 
signifikan, 

Salah satu tujuan 
penelitian ada 
mencari pengaruh 
perbandingan sosial 
terhadap subjective 
well-being.

Ruang lingkup 
penelitian 
terdahulu lebih 
luas.



Well-Being
pada 
Mahasiswa 
Tingkat 

yakni dimensi 
keberadaan 
makna pada 
variabel 
makna hidup, 
dimensi 
kemampuan 
pada variabel 
perbandingan 
sosial, serta 
variabel 
demografis 
yakni 
pendapatan 
orang tua.

3. Intan 
Nirwana 
Adventri 
Situmorang 
(2024) yang 
berjudul 

Social 
Comparison 
terhadap 
Subjective 
Well-Being 
Pada 
Mahasiswa 
Pengguna 
Media Sosial 
Instagram di 
Fakultas 
Psikologi 
Universitas 

Hasil 
penelitian 
menunjukkan 
bahwa 
terdapat 
pengaruh 
siginfikan 
dengan arah 
hubungan 
yang negatif 
antara social 
comparison 
terhadap 
subjective 
well-being.

Memiliki variabel 
(x) dan variabel (y) 
yang sama

Penelitian 
terdahulu fokus 
pada 
penggunaan 
media sosial

4. Bungalia 
Kencana 
Putri (2018) 
yang berjudul 

antara Social 
Comparison
dengan 
Kepuasan 
Hidup Pada 

Hasil 
penelitian ini 
menunjukkan 
bahwa 
terdapat 
hubungan 
yang negatif 
dan signifikan 
antara social 
comparison 

Memiliki 
independent 
variabel (x) yang 
sama yaitu social 
compariso dan juga 
subjek penelitian 
yang hampir sama 
yaitu pekerja.

Dependent 
variabel (y) 
pada penelitian 
terdahulu 
hanya berfokus 
pada aspek  
kognitif.



Wanita yang dengan 
kepuasan 
hidup pada 
wanita yang 
bekerja.

5. Marcelline 
Eva Panjaitan 
(2021) yang 
berjudul 

antara Social 
Comparison 
dengan 
Subjective 
Well-Being
pada 
mahasiswi 
Psikologi 
UNESA 
Pengguna 

Hasil analisis 
korelasi 
menunjukkan 
p=0,000 
dengan 
koefisien 
korelasi 
sebesar -0,561 
yang berarti 
terdapat 
hubungan 
yang 
signifikan dan 
arah hubungan 
negatif antara 
social 
comparison 
dengan 
subjective 
well-being.

Memiliki variabel 
(x) dan variabel (y) 
yang sama

Penelitian 
terdahulu fokus 
pada 
penggunaan 
media sosial

B. Kajian Teori

1. Social Comparison

Festinger mendefinisikan social comparison sebagai dorongan 

yang dimiliki individu untuk mengevaluasi pendapat dan kemampuannya 

dibandingkan dengan orang lain. Social comparison menurut Festinger 

adalah interaksi sosial yang melibatkan proses kompetitif dihasilkan oleh 

kebutuhan individu untuk menilai diri sendiri. Teori dari social 



comparison merupakan proses  dimana individu dapat mengenali dirinya 

sendiri dengan cara membandingkan diri dengan orang lain.37

Dunning dan Hayes menyatakan bahwa ketika seseorang 

dihadapkan dengan kehidupan orang lain, bagaimana orang tersebut 

mampu melakukan dan meraih suatu hal maka informasi tersebut akan 

dihubungkan dengan dirinya sendiri. Hal inilah yang membuat individu 

cenderung melakukan perbandingan sosial.38

Sejalan dengan pendapat Guyer & Vaughan-Johnston yang 

mendefinisikan social comparison mengacu pada proses oleh dimana 

individu mengevaluasi kemampuan, pendapat, sikap, perasaan, ciri fisik, 

prestasi atau pencapaian, atau aspek lainnya dalam hubungannya dengan 

individu lain. Situmorang menyatakan bahwa Social comparison adalah 

perilaku atau tindakan dimana individu mengevaluasi diri mereka sendiri 

dengan cara membandingkan dirinya dengan orang lain untuk 

mendapatkan penilaian yang tepat mengenai dirinya sendiri.

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa social comparison adalah perilaku membandingkan diri sendiri 

dengan orang lain untuk memahami dan mengevaluasi diri sendiri.

37

38 -
-



Festinger menyebutkan bahwa social comparison terdiri dari dua 

dimensi yaitu :39

Dimensi ini menjadikan pendapat sebagai tolak ukur 

perbandingan. Apabila pendapat seseorang berbeda dengan orang lain, 

hal ini cenderung membuat orang tersebut mengubah pendapatnya 

agar mendekati pendapat orang lain atau sebaliknya. Yang dalam 

penelitiannya menyebutkan bahwa pada dimensi opinion individu 

melakukan perbandingan dalam pemikiran, sikap, nilai dan 

keyakinan.40 Pada dimensi ini, individu akan melakukan sesuatu 

tau 

Dimensi ini menjadikan kemampuan sebagai tolak ukur 

perbandingan sosial. Oleh karena adanya dorongan untuk berubah 

menjadi lebih baik, individu membandingkan kemampuan dirinya 

dengan orang lain agar diperoleh kemampuan yang setara. Yang 

dalam penelitiannya menyebutkan bahwa pada dimensi kemampuan 

individu membandingkan prestasi atau pencapaian dan performa yang 

39

40 -



bersifat kompetitif.41 Pada dimensi ini, individu akan melakukan 

Beberapa instrumen yang digunakan untuk mengukur social 

comparison, yaitu :

-

42

43

Alat ukur yang digunakan peneliti untuk mengukur social 

comparison adalah INCOM (The Iowa-Netherlands Comparison 

Scale).

2. Subjective Well-Being

-

41

42

-
-

43



Diener menjelaskan bahwa subjective well-being adalah istilah 

umum untuk menggambarkan tingkat kesejahteraan yang dirasakan 

seseorang berdasarkan penilaian subjektif yang dilakukan individu dalam 

hidupnya.44 Diener menyatakan bahwa individu yang memiliki subjective 

well-being yang tinggi cenderung menganggap bahwa hidupnya sesuai 

dengan apa yang diinginkannya (merasa puas akan kehidupannya), 

pengalaman emosi yang bahagia, dan kepuasan hidup yang tinggi. 

Menurut Diener Lucas & Oishi subjective well-being didefinisikan 

sebagai evaluasi keseluruhan terhadap kualitas hidup seseorang dari 

sudut pandangnya sendiri.45

Diener & Tov mendefinisikan subjective well-being sebagai cara 

individu mengevaluasi dirinya dan pengalaman yang terjadi dalam 

kehidupannya.46 Situmorang (2024) Subjective well-being adalah 

penilaian individu terhadap hidupnya sendiri berdasarkan kesesuaian 

antara harapan, keinginan, dan standar yang mereka miliki sebagian besar 

dan sesuai dengan kehidupannya saat ini, yang mengindikasikan ukuran 

kepuasan hidup serta frekuensi emosi positif yang lebih sering dirasakan 

daripada emosi negatif dalam hidup.

Dari beberapa penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

subjective well-being adalah istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan bagaimana seseorang merasakan dan mengevaluasi 

44 -

45 -

46



kehidupannya secara subjektif yang mencakup penilaian individu 

terhadap kepuasan hidupnya secara keseluruhan.

- -

Menurut Diener, subjective well-being terdiri dari aspek-aspek 

berikut ini :47

Aspek afektif adalah evaluasi yang mengacu pada frekuensi 

emosi yang dialami seseorang seperti perasaan positif dan negatif 

(pleasant and Unpleasant), individu yang memiliki aspek afektif 

tinggi pada umumnya lebih sering merasakan perasaan positif 

(pleasant) dibandingkan dengan perasaan negatif (unpleasant). Aspek 

afektif terdiri dari :

47 -



Aspek kognitif merupakan evaluasi individu terhadap sejauh 

mana kehidupan mereka sesuai dengan harapan dan standar ideal yang 

diinginkannya. Individu dengan aspek kognitif yang tinggi dapat 

menilai bahwa harapan, keinginan, dan standar yang mereka miliki 

sebagian besar sesuai dengan kondisi kehidupannya saat ini yang 

mengindikasikan ukuran kepuasan hidup seseorang. Aspek kognitif 

mencakup evaluasi terhadap kepuasan hidup secara global dan 

evaluasi terhadap kepuasaan pada bidang kehidupan tertentu 

(misalnya pekerjaan, hubungan, kesehatan, dan lain-lain).

- -

- -

48

Penghasilan atau kondisi ekonomi menunjukkan hubungan 

positif terhadap subjective well-being individu. Individu dengan 

subjective well-being yang tinggi cenderung menikmatipekerjaan 

mereka dan menghasilkan lebih banyak uang. Oleh karena itu, 

individu dengan subjective well-being yang tinggi memiliki tingkat 

produktivitas, kreativitas, dan kualitas pekerjaan yang tinggi.

48 -



Terdapat sejumlah faktor demografis yang dapat 

mempengaruhi subjective well-being diantaranya jenis kelamin, 

pendidikan, usia, keyakinan atau religiusitas, status pernikahan, 

pekerjaan, pengangguran. Jenis kelamin dan pendidikan kurang 

signifikan dalam hal subjective well-being. Namun dari hasil survey 

terbukti bahwa perempuan yang lebih muda lebih banyak mengalami 

emosi positif (bahagia) dibandingkan dengan laki-laki yang lebih 

muda, perbedaan antara kedua jenis kelamin tidak memberikan 

sumbangan yang terlalu besar terhadap subjective well-being. Lebih 

lanjut, bahwa seiring dengan pertambahan usia, individu cenderung 

lebih merasa bahagia dan puas dibandingkan usia muda. Selanjutnya, 

keyakinan atau religiusitas merupakan salah satu faktor demografis 

yang berkorelasi dengan subjective well-being. Partisipasi dalam 

kelompok keagaaman menunjukkan hubungan positif. Hubungan 

positif tersebut dianggap berasal dari kebermaknaan dan tujuan dari 

jaringan sosial oleh lembaga agama yang terorganisir. Selanjutnya, 

status pernikahan diprediksi memiliki kecenderungan subjective 

well-being yang lebih tinggi dibandingkan dengan kategori orang 

yang belum menikah, hasil analisis menunjukkan bahwa orang-orang 

yang menikah lebih puas dengan hidupnya dibandingkan dengn 

orang yang tidak menikah (belum menikah, cerai hidup, cerai mati, 

berpisah). Adapun status pekerjaan juga memberikan pengaruh 

terhadap subjective well-being. Individu yang bekerja dan bergaji 



memiliki tingkat kepuasan hidup yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan individu yang tidak bekerja (unemployment) yang 

mempunyai dampak buruk terhadap subjective well-being bagi 

banyak orang.

Beberapa sumber ilmiah menunjukkan bahwa big five 

personality traits dari neuroticism dan extraversion memiliki 

korelasi yang kuat terhadap kehidupan.

Self esteem yang tinggi adalah salah satu predictor subjective 

well-being yang dirasakan individu. Individu yang memiliki self 

esteem, puas terhadap diri sendiri. Hal ini menunjukkan korelasi 

positif terhadap subjective well-being.

Penelitian yang membuktikan bahwa subjective well-being

meningkatkan kesehatan dan umur panjang. Secara umum, orang 

yang melaporkan kesejahteraan subjektif yang tinggi juga 

melaporkan kesehatan yang lebih baik. Selain itu, individu dengan 

subjective well-being yang lebih tinggi cenderung memiliki sistem 

kekebalan tubuh yang lebih kuat dan kesehatan kardiovaskular yang 

lebih baik yaitu lebih sedikit serangan jantung dan lebih sedikit 

penyumbatan arteri serta perilaku hidup sehat.



Hubungan sosial memiliki korelasi yang positif dengan 

subjective well-being. Individu yang memiliki lebih banyak teman 

dan anggota keluarga cenderung memiliki tingkat subjective well-

being yang lebih tinggi. Selain itu, sejumlah penelitian membuktikan 

bahwa keterlibatan individu dalam interaksi di lingkungan sosialnya 

juga dapat meningkatkan kebahagiaan.

menurut Diener faktor yang mempengaruhi subjective 

well-being yaitu :49

Individu yang memiliki pendapatan yang tinggi, akan 

cenderung lebih bahagia dan merasa puas dengan kehidupannya dan 

terbukti dengan kesehatan yang lebih baik. Sedangkan individu yang 

memiliki pendapatan yang rendah atau yang tidak dapat mencukupi 

kebutuhan dasar (seperti sandang, pangan, papan) akan merasa lebih 

tidak bahagia.

Individu dengan kepribadian extraversi lebih banyak 

berkorelasi dengan mood positif sedangkan individu neurotisme 

yang tinggi akan lebih merasakan mood negatif yang lebih banyak 

(unhappiness).

-

49



Memiliki tujuan hidup, progress untuk mencapai tujuan hidup 

menjadi faktor subjective well-being.

-

Self-esteem adalah suatu keyakinan nilai diri sendiri 

berdasarkan evaluasi diri secara keseluruhan, berupa menganggp 

dirinya berharga. Self-esteem yang tinggi menjadi faktor kuat yang 

mempengaruhi subjective well-being.

Mengevaluasi kehidupan tentu membutuhkan standar, dan hal 

ini dilakukan dengan membandingkan dengan orang lain. 

Membandingkan diri dengan yang lebih baik, akan membuat 

individu merasa tidak puas dan merasakan emosi negatif terhadap 

kondisi kehidupannya saat ini dengan kehidupan ideal yang 

ditetapkannya.

-

Beberapa intrumen yang digunakan untuk mengukur subjective 

well-being, yaitu :

SWLS dikembangkan oleh Diener, Emmons, Larsen, & 

Griffin. Alat ukur ini terdiri dari 5 item. SWLS digunakan untuk 



mengukur nilai individu mengenai kepuasan hidupnya dan disusun 

berdasarkan aspek kognitif.50

Alat ukur SPANE digunakan untuk mengukur perasaan positif 

dan negatif terlepas dari asal individu, tingkat gairah, atau sifat 

dalam budaya barat. SPANE terdiri dari 12 item, 6 item digunakan 

untuk mengukur afeksi positif dan 6 item untuk mengukur afeksi 

negatif. Alat ukur ini dikembangkan oleh Diener dkk.51

Alat ukur PANAS digunakan untuk mengukur tingkat afek 

positif  dan afek negatif individu. Alat ukur ini dikembangkan oleh 

Watson, Clark dan Tellegen. PANAS terdiri dari 20 item.52

Alat ukur The flourishing scale dikembangkan oleh Diener 

dkk. The flourising scale digunakan untuk mengukur kesejahteraan 

subjektif. Skala The flousrishing scale terdiri dari 8 item yang 

menggambarkan aspek penting dari fungsi manusia berkaitan dengan 

penemuan individu atau aktualisasi diri.53

50

- -
51 -

-
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Alat ukur yang digunakan peneliti untuk mengukur subjective 

well-being adalah SWLS (Satisfaction With Life Scale).

3. Hubungan antara Social Comparison dengan Subjective Well-Being

Subjective well-being didefinisikan sebagai istilah yang digunakan 

untuk menggambarkan bagaimana seseorang merasakan dan mengevaluasi 

kehidupannya secara subjektif yang mencakup penilaian individu terhadap 

kepuasan hidupnya secara keseluruhan.

Menurut Diener, faktor-faktor yang mempengaruhi subjective well-

being antara lain pendapatan, kepribadian, goals orientation, self-esteem, 

dan social comparison.54 Salah satu faktor subjective well-being yang 

berkaitan dengan hubungan dengan orang lain biasa disebut social 

comparison. Penelitian yang dilakukan oleh Nugraha didapatkan bahwa 

terdapat pengaruh negatif antara social comparison terhadap subjective well-

being pada mahasiswa pengguna media sosial Instagram di Fakultas 

Psikologi Universitas Muhammadiyah Gresik.55 Pada penelitian Putri 

ditemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara social 

comparison dengan kepuasan hidup pada wanita yang bekerja.56

Potensi untuk melakukan social comparison sangat mungkin terjadi 

dan ditemui di kalangan mahasiswa. Hal ini dapat terjadi karena mahasiswa 

sering berada di lingkungan yang kompetitif baik di lingkungan kampus 

54

55 -
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maupun di dunia bisnis. Melalui perbandingan sosial, mahasiswa pengusaha 

dapat membentuk atau menyesuaikan standar dan harapan terhadap diri 

sendiri dan bisnisnya. Jika standar yang terbentuk dari perbandingan 

tersebut terlalu tinggi, hal ini dapat menciptakan tekanan dan rasa tidak puas 

yang berkelanjutan yang berpengaruh negatif pada subjective well-being. 

Ketika mahasiswa pengusaha secara aktif terlibat dalam 

perbandingan sosial, hasil perbandingan tersebut dapat mempengaruhi harga 

diri dan efikasi diri. Hasil perbandingan yang konsisten dengan aspirasi 

mereka cenderung meningkatkan harga diri dan efikasi yang berkorelasi 

positif dengan subjective well-being.57 Sebaliknya, ketidakcocokan dapat 

merusak keyakinan diri dan menurunkan subjective well-being.

4. Pengusaha

Menurut Investopedia, pengusaha adalah seseorang yang mampu 

menciptakan bisnis baru dan berani mengambil sebagian besar resiko 

yang ada. Sebagai imbalannya, mereka dapat menikmati sebagian besar 

pendapatan yg diperoleh. Pengusaha adalah seorang yang mempunyai 

ide-ide kreatif dan mampu mengembangkan usaha hingga mencapai 

kesuksesan.58 Menurut Thomas, pengusaha adalah penerapan sebuah 

kreativitas sekaligus inovasi ketika memecahkan sebuah masalah yang 

menjadikan itu sebagai peluang besar. Menurut Doug Wilson, Norman M 

57 - - -

58 -



Scarborough, dan Thomas W. Zimmer Wirausahawan adalah orang yang 

mengembangkan bisnis baru melalui ide-ide inovatif, mengambil risiko 

yang diperhitungkan dalam mengejar pertumbuhan dan keuntungan, serta 

melihat peluang dan sumber daya yang dapat dimanfaatkan. 59 Pengertian 

pengusaha menurut Kasmir diartikan sebagai individu yang berani 

menghadapi tantangan untuk memulai bisnis dalam kebebasan yang 

berbeda. Pengertian lain juga diungkapkan oleh Hisrich yang 

mengartikan pengusaha sebagai seseorang yang mengkolaborasikan 

berbagai faktor produksi yang dimilikinya dengan maksud untuk 

menghasilkan suatu nilai yang lebih tinggi dari sebelumnya.60

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa pengusaha adalah individu yang memiliki karakteristik berupa 

keberanian mengambil resiko yang diperhitungkan, didorong oleh ide-ide 

kreatif dan inovatif untuk menciptakan bisnis baru atau mengembangkan 

peluang yang ada dengan tujuan untuk mencapai keuntungan.

-

Ada beberapa persyaratan yang harus dimiliki seseorang untuk 

menjadi seorang pengusaha sukses, diantaranya :61

59
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BAB III

METODE PENELITIAN

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 

informasi dengan tujuan dan kegunaan tertentu.

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang mengutamakan pengumpulan 

dan analisis data kuantitatif, yaitu data berupa angka atau variabel numerik. 

Tujuan pendekatan ini adalah untuk mengukur hubungan antara variabel atau 

untuk memahami fenomena melalui analisis statistik. Metode ini berfokus pada 

keobjektifan, pengukuran, dan generalisasi hasil penelitian.62 Peneliti 

menggunakan pendekatan kuantitatif karena pendekatan penelitian ini lebih 

sesuai untuk penelitian yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengukur 

hubungan antar variabel secara terukur. Sesuai dengan tujuan pada penelitian 

ini yaitu untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang signifikan antara 

social comparison dengan subjective well-being pada mahasiswa pengusaha.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian korelasional. Metode 

korelasional merupakan salah satu dari macam-macam penelitian kuantitatif 

yang digunakan dalam evaluasi terutama untuk mendeteksi sejauh mana variasi 

pada suatu faktor berkaitan dengan veriasi pada satu atau lebih faktor lain 

berdasarkan koefisien korelasi. Metode korelasional adalah penelitian dengan 

tujuan untuk mendeeksi tingkat kaitan variasi-variasi yang ada dalam suatu 

62



faktor dengan variasi-variasi dalam faktor yang lain dengan berdasarkan pada 

koefisien korelasi.63

B. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.64 Jadi populasi 

adalah keseluruhan subjek penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh mahasiswa aktif di Indonesia.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi.65 Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini brdasarkan 

rumus Lameshow. Rumus ini dipilih karena jumlah populasi tidak diketahui 

atau tidak terhingga. Berikut adalah rumus Lameshow :

Keterangan :

n : Jumlah sampel

Z2
1-

sehingga diperoleh (Z = 1,96)

p : Perkiraan proporsi 50% (0,5)

d : Sampling error 10% (0,1)

Berdasarkan rumus tersebut, maka jumlah sampel yang akan diambil 

adalah :

63

64
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Dari rumus tersebut maka sampel yang dibutuhkan agar dapat dikatakan 

representatif jika berjumlah setidaknya 100 orang. Sampel yang digunakan 

memiliki karakteristik sebagai berikut :

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode 

nonprobability sampling dengan teknik purposive sampling. Purposive 

sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu.66

Teknik ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memilih sampel yang 

memiliki karakteristik spesifik yang relevan dengan tujuan penelitian.

66



Pemilihan skala pengukuran dalam penelitian ini menggunakan skala 

likert. Kuesioner yang diberikan merupakan gabungan dari dua alat ukur yang 

masing-masing mengukur variabel social comparison dan subjective well-

being. Setiap jawaban item instrumen yang menggunakan skala likert 

mempunyai gradasi dari sangat positif sampai negatif.

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur social comparison yaitu

Iowa-Netherlands Comparison Orientation Scale Measure (INCOM).

Skala yang digunakan merupakan milik Gibbons & Buunk dan telah 

diadaptasi oleh Amelia (2019). Skala ini disusun berdasarkan aspek ability

(kemampuan) dan opinion (pendapat) yang dikemukakan oleh Festinger. 

INCOM terdiri dari 11 item yang mengukur kedua aspek tersebut. Skala 

ini diukur dengan skala 1 (sangat tidak setuju) sampai 5 (sangat setuju).

Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai sebesar 0,821.

Peneliti melakukan uji ulang validitas dan reliabilitas guna 

memastikan keakuratan dan konsistensi alat ukur ini. Hasil uji reliabilitas 

menunjukkan nilai 0,874 untuk dimensi ability dan 0,852 untuk dimensi 



opinion yang berarti skala ini dapat digunakan untuk mengukur social 

comparison. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item 

instrumen dinyatakan valid. 

-

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur subjective well-being 

yaitu Satisfaction with Life Scale (SWLS). SWLS terdiri dari 5 item yang 

dikembangkan oleh Diener, Emmons, Larsen, & Griffin berdasarkan aspek 

kognitif. Skala ini diterjemahkan ke bahasa Indonesia oleh Akhtar (2019). 

Skala ini diukur dengan skala 1 (sangat tidak setuju) sampai 7 (sangat 

setuju). Hasil uji reliabilitas Alpha menunjukkan koefisien Alpha sebesar 

0,828 dengan korelasi item-total berkisar antara 0,553 0,686.

-
-

Peneliti melakukan uji ulang validitas dan reliabilitas guna 

memastikan keakuratan dan konsistensi alat ukur ini. Hasil uji reliabilitas 

menunjukkan nilai 0,864 yang berarti skala ini dapat digunakan untuk 

mengukur subjective well-being. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa 

seluruh item instrumen dinyatakan valid. 

D. Analisis Data

Pengolahan dan analisis data dilakukan menggunakan bantuan program 

IBM SPSS Statistics. Metode pengolahan data yang dilakukan pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut :



-

-

-
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BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian

-

-





-

B. Penyajian Data

- -



-

-

-

-

- -

-



Tabel 4.5 Rumus Kategorisasi Data
Tinggi
Sedang M 
Rendah X < M - ISD

Keterangan :

M = Mean

SD = Standar Deviasi

X = Rentang Butir



-





-

-

-

-



-

-

-

-

C. Analisis dan Pengujian Hipotesis

-



-

-

-

-

Tabel 4.10 Uji Linieritas Social Comparison (ability)
ANOVA Table

Sum of 
Squares

Df
Mean 
Square

f Sig.

Subjective 
Well-Being
* Social 

Between 
Groups

(Combined) 469.756 15 31.317 1.377 .173
Linearity 73.175 1 73.175 3.218 .076
Deviation 396.581 14 28.327 1.246 .255



Comparison 
(Ability)

from 
Linearity

Within Groups 250.975 99 22.737
Total 2720.730 114

-

-

Tabel 4.11 Uji Linieritas Social Comparison (opinion)
ANOVA Table

Sum of 
Squares

Df
Mean 

Square
f Sig.

Subjective 
Well-Being
*
Social 
Comparison 
(opinion)

Between
Groups

(Combined) 328.434 13 25.264 1.067 .396
Linearity 127.191 1 127.191 5.370 .023
Deviation 
from 
Linearity

201.243 12 16.770 .708 .740

Within Groups 2392.296 101 23.686
Total 2720.730 114

-

-

-
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D. Pembahasan
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
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B. Saran
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LAMPIRAN

SKALA 1

PETUNJUK PENGISIAN

Pilihlah salah satu pilihan yang paling menggambarkan diri Anda dengan memberi

tanda checklist pada salah satu dari kelima kolom yang tersedia. Adapun pilihan 

jawaban sebagai berikut :

STS : Sangat Tidak Setuju

TS : Tidak Setuju

N : Ragu-ragu/Netral

S : Setuju

SS : Sangat Setuju

No. Pernyataan STS TS N S SS
1. Saya sering membandingkan diri dengan orang lain 

tentang apa yang saya capai dalam hidup
2. Jika saya mau belajar lebih tentang sesuatu, saya 

mencoba untuk mencari tahu dulu apa yang orang 
pikirkan tentang hal itu

3. Saya suka berbincang dengan orang lain tentang opini 
dan pengalaman

4. Saya sering mencari tahu seberapa baik saya melakukan 
sesuatu dengan membandinngkan apa yang telah saya 
lakukan dengan yang telah orang lain lakukan

5. Jika saya ingin mencari tahu seberapa baik saya 
melakukan sesuatu, saya membandingkan apa yang 
telah saya lakukan dengan apa yang telah orang lain 
lakukan

6. Saya sering membandingkan kinerja sosial saya (seperti 
kemampuan bersosialisasi, popularitas) dengan orang 
lain

7. Saya selalu ingin tahu apa yang orang lain akan lakukan 
jika berada di situasi yang sama

8. Saya selalu mencoba untuk mencari tahu mengenai 
permasalahan orang lain yang sama seperti saya

9. Saya tidak pernah mempertimbangkan situasi hidup 
saya yang berhubungan dengan orang lain

10. Saya selalu memperhatikan bagaimana saya melakukan 
sesuatu dan membandingkannya dengan orang lain

11. Saya bukan tipe orang yang sering membanding-
bandingkan diri saya dengan orang lain



SKALA 2

PETUNJUK PENGISIAN

Pilihlah salah satu pilihan yang paling menggambarkan diri Anda dengan memberi 
tanda checklist pada salah satu dari ketujuh kolom yang tersedia. Adapun pilihan 
jawaban sebagai berikut :

STS : Sangat Tidak Sesuai

TS : Tidak Sesuai

ATS : Agak Tidak Sesuai

N : Netral

AS : Agak Sesuai

S : Sesuai

SS : Sangat Sesuai

No. Pernyataan STS TS ATS N AS S SS
1. Secara keseluruhan, kehidupan saya hampir 

seperti dengan apa yang saya harapkan
2. Kondisi kehidupan saya sangat baik
3. Saya puas dengan kehidupan saya
4. Sejauh ini, saya telah mendapatkan hal 

penting yang saya inginkan dalam hidup
5. Seandainya saya dapat mengulang hidup 

saya, hampir tidak ada yang ingin saya 
ubah



HALAMAN DEPAN KUESIONER ONLINE

Link: 
https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSeC6577CNBQrfKfPzMnboYcF
dhlEkv3AUV4w5FFan89to6jyQ/viewform



UJI RELIABILITAS ALAT UKUR

Case Processing Summary
N %

Cases Valid 31 100.0

Excludeda 0 .0

Total 31 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's 

Alpha N of Items

.874 6

Item-Total Statistics

Scale Mean if 

Item Deleted

Scale Variance 

if Item Deleted

Corrected Item-

Total Correlation

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted

xa1 19.29 10.013 .676 .853

xa2 19.03 9.699 .710 .847

xa5 19.10 9.757 .709 .847

xa8 19.03 10.499 .622 .862

xa9 18.97 9.632 .719 .846

xa10 19.26 10.465 .628 .861

Case Processing Summary
N %

Cases Valid 31 100.0

Excludeda 0 .0

Total 31 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure.



Reliability Statistics
Cronbach's 

Alpha N of Items

.852 5

Item-Total Statistics

Scale Mean if 

Item Deleted

Scale Variance 

if Item Deleted

Corrected Item-

Total Correlation

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted

xb3 15.77 7.381 .638 .830

xb4 16.23 6.447 .639 .830

xb6 16.19 6.361 .730 .803

xb7 16.10 7.424 .608 .836

xb11 16.35 6.037 .733 .803

-

Case Processing Summary
N %

Cases Valid 31 100.0

Excludeda 0 .0

Total 31 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's 

Alpha N of Items

.864 5



Item-Total Statistics

Scale Mean if 

Item Deleted

Scale Variance 

if Item Deleted

Corrected Item-

Total Correlation

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted

y1 20.48 10.391 .592 .861

y2 20.16 10.940 .628 .849

y3 20.06 10.262 .686 .835

y4 20.06 11.062 .729 .831

y5 20.26 8.731 .832 .795



IZIN PENGGUNAAN ALAT UKUR



ANALISIS DATA

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized 

Residual

N 115

Normal Parametersa,b Mean .0000000

Std. Deviation 4.69391219

Most Extreme Differences Absolute .053

Positive .035

Negative -.053

Test Statistic .053

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Correlations
TotalXa TotalXb TotalYa

TotalXa Pearson Correlation 1 .043 -.164

Sig. (2-tailed) .650 .080

N 115 115 115

TotalXb Pearson Correlation .043 1 .216*

Sig. (2-tailed) .650 .020

N 115 115 115

TotalYa Pearson Correlation -.164 .216* 1

Sig. (2-tailed) .080 .020

N 115 115 115

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Statistics

JK Usia Kota

N Valid 115 115 115

Missing 0 0 0

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

TotalXa 115 13 28 20.54 3.234

TotalXb 115 9 24 17.43 2.860

TotalYa 115 9 35 25.31 4.885

Valid N (listwise) 115

ANOVA Table
Sum of 

Squares df

Mean 

Square F Sig.

TotalYa * 

TotalXa

Between 

Groups

(Combined) 469.756 15 31.317 1.377 .173

Linearity 73.175 1 73.175 3.218 .076

Deviation from 

Linearity

396.581 14 28.327 1.246 .255

Within Groups 2250.975 99 22.737

Total 2720.730 114

ANOVA Table

Sum of 

Squares df

Mean 

Square F Sig.

TotalYa * 

TotalXb

Between 

Groups

(Combined) 328.434 13 25.264 1.067 .396

Linearity 127.191 1 127.191 5.370 .023

Deviation from 

Linearity

201.243 12 16.770 .708 .740

Within Groups 2392.296 101 23.686

Total 2720.730 114



Usia

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative 

Percent

Valid 18 2 1.7 1.7 1.7

19 3 2.6 2.6 4.3

20 4 3.5 3.5 7.8

21 23 20.0 20.0 27.8

22 39 33.9 33.9 61.7

23 28 24.3 24.3 86.1

24 10 8.7 8.7 94.8

25 6 5.2 5.2 100.0

Total 115 100.0 100.0

Kota

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative 

Percent

Valid Bali 1 .9 .9 .9

Balikpapan 3 2.6 2.6 3.5

Bandung 9 7.8 7.8 11.3

Banyuwangi 10 8.7 8.7 20.0

Batam 1 .9 .9 20.9

Bekasi 4 3.5 3.5 24.3

Bengkulu 1 .9 .9 25.2

Blora 1 .9 .9 26.1

Bogor 3 2.6 2.6 28.7

Cilacap 1 .9 .9 29.6

Denpasar 1 .9 .9 30.4

Depok 3 2.6 2.6 33.0

Gresik 1 .9 .9 33.9

Jakarta 9 7.8 7.8 41.7

Jember 13 11.3 11.3 53.0

Kediri 1 .9 .9 53.9

Lampung 1 .9 .9 54.8

Lumajang 6 5.2 5.2 60.0

Malang 6 5.2 5.2 65.2

Mataram 2 1.7 1.7 67.0

Medan 3 2.6 2.6 69.6



Padang 2 1.7 1.7 71.3

Pasuruan 1 .9 .9 72.2

Pekanbaru 2 1.7 1.7 73.9

Probolinggo 3 2.6 2.6 76.5

Purwokerto 1 .9 .9 77.4

Salatiga 1 .9 .9 78.3

Semarang 6 5.2 5.2 83.5

Solo 2 1.7 1.7 85.2

Sukoharjo 1 .9 .9 86.1

Sumbawa 1 .9 .9 87.0

Surabaya 4 3.5 3.5 90.4

Surakarta 3 2.6 2.6 93.0

Tulungagung 1 .9 .9 93.9

Yogyakarta 7 6.1 6.1 100.0

Total 115 100.0 100.0

Ability_SC

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative 

Percent

Valid Rendah 19 16.5 16.5 16.5

Sedang 75 65.2 65.2 81.7

Tinggi 21 18.3 18.3 100.0

Total 115 100.0 100.0

Opinion_SC

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative 

Percent

Valid Rendah 19 16.5 16.5 16.5

Sedang 85 73.9 73.9 90.4

Tinggi 11 9.6 9.6 100.0

Total 115 100.0 100.0



Kat_SWB

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative 

Percent

Valid Rendah 15 13.0 13.0 13.0

Sedang 81 70.4 70.4 83.5

Tinggi 19 16.5 16.5 100.0

Total 115 100.0 100.0



Tabulasi Data Skala Social Comparison

Item

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

res1 5 4 5 2 3 4 5 1 3 3 3

res2 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 3

res3 3 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3

res4 3 4 4 3 4 4 4 3 2 3 2

res5 4 3 5 3 2 2 4 2 4 2 4

res6 2 5 4 4 2 4 3 2 2 4 1

res7 1 2 4 1 2 2 3 3 2 3 2

res8 4 4 5 4 2 3 4 4 3 2 2

res9 3 3 5 4 2 2 3 4 4 2 1

res10 4 4 5 4 4 4 2 2 4 2 4

res11 4 5 4 2 4 2 3 3 4 3 2

res12 3 4 5 2 1 1 4 4 3 1 1

res13 3 4 5 4 4 4 5 4 4 3 3

res14 4 5 4 5 5 3 4 2 3 4 3

res15 4 3 4 5 4 3 4 2 1 4 2

res16 3 5 5 3 3 3 5 5 1 3 3

res17 2 5 5 2 2 3 4 4 4 2 3

res18 4 4 5 4 3 4 3 4 2 4 4

res19 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2

res20 2 2 4 2 2 2 3 3 3 2 2

res21 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4

res22 4 2 4 3 3 3 3 3 3 4 2
res23 3 5 5 4 3 3 4 3 2 3 1

res24 4 5 5 5 5 4 5 4 2 5 2

res25 2 2 1 2 2 2 2 2 4 2 5

res26 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 5
res27 1 5 5 5 5 4 4 4 4 4 2

res28 4 4 3 4 5 4 5 4 3 5 3

res29 4 5 4 5 4 5 4 2 4 4 4

res30 4 3 5 2 2 1 4 2 2 4 2

res31 2 3 4 4 4 3 3 4 2 3 2



res32 4 5 4 5 3 5 3 4 1 3 2

res33 5 5 5 4 4 4 3 4 5 4 4

res34 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2

res35 2 4 4 3 4 2 2 2 4 2 2

res36 4 4 5 1 2 3 4 5 4 1 1

res37 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2
res38 2 4 5 2 3 3 1 3 3 3 1

res39 4 5 4 5 4 4 3 2 1 5 1

res40 5 4 4 5 4 3 5 4 4 3 3

res41 2 4 5 4 2 1 5 5 2 4 3
res42 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2

res43 2 4 4 2 4 4 4 5 4 2 2

res44 2 2 4 2 2 2 2 2 3 2 2

res45 2 3 4 2 4 2 2 2 4 2 2
res46 5 4 4 5 4 4 5 5 2 5 1

res47 2 5 4 3 3 4 4 4 2 2 1

res48 2 5 4 2 2 4 4 4 4 3 4

res49 2 5 5 4 4 4 4 4 2 4 1
res50 4 3 5 4 5 4 3 2 4 4 4

res51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3

res52 1 5 5 1 2 1 5 4 1 2 1

res53 4 4 3 2 5 4 5 4 4 4 3

res54 4 4 5 4 5 5 4 3 2 4 1

res55 4 5 5 4 4 3 2 4 4 4 3

res56 4 4 5 4 4 3 4 5 1 4 2

res57 2 2 4 2 2 3 3 2 4 2 2
res58 2 2 5 1 1 4 3 2 4 3 1

res59 5 4 3 3 3 3 4 4 2 4 2

res60 1 2 3 4 5 1 2 3 2 4 2

res61 3 4 4 4 5 4 5 5 2 4 1
res62 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2

res63 3 5 5 4 5 4 4 4 2 4 1

res64 3 4 4 5 4 4 5 5 4 3 3

res65 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5
res66 2 4 4 3 2 1 3 1 3 2 2

res67 4 4 3 5 5 4 3 2 4 1 3

res68 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2



res69 3 5 4 4 3 3 4 4 4 3 3

res70 3 5 4 4 4 3 3 3 3 3 1

res71 2 5 5 5 5 3 3 1 3 2 3

res72 4 4 5 4 4 5 4 4 2 4 2

res73 3 3 5 3 3 3 3 3 3 3 1

res74 2 4 4 4 2 2 4 4 2 2 2
res75 4 4 5 4 4 4 3 3 2 4 3

res76 5 4 3 5 5 4 4 3 2 4 1

res77 4 4 4 5 4 4 4 3 1 4 2

res78 5 4 4 5 4 4 5 5 1 5 1
res79 3 4 5 2 2 4 2 2 2 4 2

res80 2 2 4 4 4 4 4 5 5 4 4

res81 5 4 3 4 4 4 4 3 2 4 3

res82 5 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4
res83 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5

res84 4 5 5 4 4 5 5 4 2 5 1

res85 3 4 3 5 5 4 5 5 3 5 1

res86 1 5 5 1 1 1 1 1 5 1 1
res87 2 4 5 4 3 4 5 4 3 5 2

res88 4 4 5 4 4 4 5 2 2 3 2

res89 2 2 5 2 4 5 4 4 4 2 4

res90 1 3 5 2 4 2 4 4 5 4 1
res91 2 5 5 4 5 4 4 5 2 4 2

res92 3 4 4 5 4 5 4 4 1 4 1

res93 2 5 4 4 2 4 5 4 2 4 1

res94 4 5 4 5 5 4 4 2 4 4 2
res95 5 5 4 5 4 4 4 5 2 5 2

res96 4 5 3 4 2 3 5 4 3 4 3

res97 3 5 5 5 4 5 5 4 3 4 4

res98 5 4 5 4 5 4 5 4 1 5 1

res99 4 4 4 2 4 4 3 1 4 5 1

res100 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3

res101 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4

res102 2 5 4 4 4 2 4 4 4 2 1
res103 3 4 5 2 2 2 4 2 3 2 2

res104 3 4 4 2 5 4 4 4 3 4 2

res105 2 4 4 3 4 2 4 4 3 4 2

res106 2 4 4 4 2 4 5 5 3 4 3



res107 4 4 5 4 5 4 4 5 3 4 2

res108 3 4 4 4 3 5 4 4 2 5 3

res109 1 5 5 4 4 3 3 2 2 5 1

res110 4 4 5 4 5 4 5 3 4 4 2

res111 5 4 5 5 4 4 5 5 3 4 2

res112 2 4 3 3 2 2 3 2 5 1 4
res113 4 5 4 5 5 1 2 1 2 4 3

res114 3 1 2 5 4 3 5 3 1 3 1

res115 4 5 5 4 3 4 2 5 4 5 5



Tabulasi Data Skala Subjective Well-Being

Item
1 2 3 4 5

res1 2 5 6 5 5
res2 4 6 5 6 4
res3 5 4 4 4 3
res4 4 5 5 5 5
res5 5 4 4 5 5
res6 5 6 7 6 2
res7 3 6 6 6 6
res8 6 5 5 6 5
res9 4 4 5 6 3
res10 4 4 4 6 5
res11 6 6 3 4 2
res12 3 3 3 5 5
res13 6 5 5 5 2
res14 5 4 5 7 6
res15 5 3 5 4 5
res16 6 7 7 7 3
res17 4 4 4 4 4
res18 4 4 6 5 2
res19 5 6 5 6 5
res20 4 6 4 4 2
res21 5 6 6 6 5
res22 3 7 7 6 1
res23 5 5 4 5 4
res24 6 7 7 7 7
res25 6 7 7 7 6
res26 5 5 5 3 1
res27 6 6 6 7 6
res28 2 7 6 5 4
res29 2 6 5 5 6
res30 5 5 4 6 5
res31 4 6 6 6 4
res32 5 4 5 6 4
res33 5 4 4 3 1
res34 6 6 6 6 6
res35 4 6 6 6 5
res36 2 2 3 4 5
res37 5 6 4 4 4
res38 4 4 7 6 3



res39 6 7 4 7 7
res40 5 7 7 5 4
res41 4 5 6 5 4
res42 6 6 6 5 5
res43 6 7 7 6 2
res44 5 5 5 5 4
res45 2 3 2 3 1
res46 6 6 7 6 7
res47 5 6 6 7 6
res48 3 5 5 6 2
res49 7 7 7 6 3
res50 5 4 5 6 2
res51 4 4 4 5 2
res52 5 5 5 6 5
res53 6 6 6 7 6
res54 6 7 7 6 7
res55 6 7 5 6 2
res56 6 6 6 6 7
res57 6 6 6 6 6
res58 4 4 6 6 3
res59 4 5 4 4 4
res60 7 2 2 1 4
res61 5 6 6 5 6
res62 4 4 6 6 5
res63 6 6 7 6 7
res64 4 6 7 6 4
res65 6 5 5 4 5
res66 5 6 6 7 1
res67 4 3 6 5 4
res68 6 6 6 6 6
res69 4 6 6 6 5
res70 5 6 6 5 7
res71 7 7 7 7 6
res72 4 7 7 5 1
res73 7 7 7 7 7
res74 3 6 5 2 1
res75 5 5 3 5 3
res76 7 6 5 5 6
res77 5 6 5 6 6
res78 6 7 7 7 6
res79 6 6 5 6 4



res80 5 7 5 5 6
res81 5 6 5 5 4
res82 5 6 6 7 3
res83 3 5 6 2 6
res84 6 6 7 7 6
res85 4 5 5 5 6
res86 5 5 6 7 3
res87 5 5 4 6 4
res88 3 5 4 6 5
res89 6 6 5 6 3
res90 1 3 1 3 1
res91 5 5 3 6 3
res92 6 6 7 6 7
res93 3 5 4 2 1
res94 5 5 4 4 5
res95 7 6 7 7 6
res96 7 6 6 5 2
res97 5 6 6 6 6
res98 6 7 6 6 6
res99 5 2 2 6 7
res100 4 4 4 5 4
res101 5 5 4 5 3
res102 5 6 6 6 5
res103 3 5 3 3 3
res104 5 6 5 5 2
res105 6 7 7 5 6
res106 6 7 7 6 6
res107 6 6 7 6 4
res108 6 5 6 4 4
res109 5 6 5 6 2
res110 3 6 3 6 2
res111 5 6 6 7 6
res112 5 6 7 6 1
res113 4 4 6 4 3

res114 4 6 7 4 5

res115 6 6 7 6 7



Tabulasi Data Uji Validitas dan Reliabilitas

Item
Skala Social Comparison Skala SWB

Resp 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 1 2 3 4 5
1 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 7 6 5 6
2 4 4 4 3 5 4 4 4 5 4 3 4 6 6 6 5
3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 5 6 5 6 5
4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 5 4 4 5
5 4 3 5 4 3 4 4 3 4 4 5 5 5 4 5 5
6 4 4 5 4 3 4 5 4 3 3 4 2 4 5 4 3
7 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 6 5 6 5
8 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 5 4 4 5 5
9 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 6 7 6 6
10 4 3 5 5 3 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5
11 4 5 4 4 4 4 3 5 5 4 3 5 4 5 5 4
12 1 2 4 1 2 2 3 3 2 3 2 5 6 5 6 6
13 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 6 5 5 6 5
14 3 3 5 4 4 5 4 4 4 3 5 4 4 5 5 4
15 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5
16 4 3 4 3 4 2 3 3 4 3 3 6 6 7 6 7
17 3 4 5 4 3 5 4 4 3 4 5 3 4 4 5 3
18 3 4 5 4 4 4 5 4 4 3 4 6 5 6 5 6
19 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4
20 4 3 4 5 4 4 4 3 3 4 5 5 4 5 5 5
21 3 5 5 4 4 4 5 5 4 3 3 6 6 7 7 6
22 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4
23 4 4 5 4 3 4 5 4 3 4 5 5 6 6 5 5
24 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 3 5 6 5 6 5
25 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 4 5 4 4 3
26 4 4 4 5 4 4 5 4 4 3 4 4 4 5 4 5
27 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 6 6 7 6 7
28 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 6 5 5 5 6
29 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 7 6 6 6 7
30 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 3
31 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 6 5 6 5 5
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